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ABSTRAK 

 
 

LIZA WILDA SRIDANINGSIH HARAHAP. NPM 1505160153. Pengaruh 
Debt to Equity Ratio dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return On 
Equity Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013-2017. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2019. 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
Debt to Equity Ratio dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Return On Equity pada 
Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-
2017. Penelitian ini menggunakan teori Manajemen Keuangan yang dibahas 
dalam Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan Penjualan dan Return On Equity. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Perkebunan Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel pengamatan yang dilakukan 
selama lima tahun sebanyak delapan Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji 
f), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
program software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) versi 24.00. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial diketahui Debt to 
Equity Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Return On Equity. Secara parsial 
diketahui bahwa pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap Return 
On Equity. Secara simultan diketahui bahwa Debt to Equity Ratio dan 
pertumbuhan penjualan secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap 
Return On Equity pada perusahaan perusahaan perkebunan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

 
Kata Kunci :  Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan Penjualan dan Return On 
  Equity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan dalam bidang industri menuntut setiap perusahaan untuk 

mengembangkan usahanya dengan cara meningkatkan kinerja perusahaan, 

terutama kinerja keuangan perusahaan. Metode yang dapat di gunakan untuk 

mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan salah satunya dengan 

menggunakan laporan keuangan. Laporan keuangan digunakan untuk menjadi 

dasar pertimbangan dalam melakukan perbaikan untuk menilai kinerja 

manajemen, memprediksi kinerja keuangan perusahaan maupun posisi keuangan 

perusahaan di setiap periodenya. 

Perusahaan yang di katakan baik atau sehat adalah perusahaan yang 

menghasilkan laba yang maksimum dimana biaya yang di keluarkan minimum. 

Selain itu perusahaan yang di katakan baik atau sehat jika perusahaan dapat 

bertahan dalam keadaan ekonomi seperti apapun. Perusahaan yang mampu 

memenuhi kewajibannya baik kewajiban jangka panjangnya maupun kewajiban 

jangka pendeknya, perusahaan yang mampu memanfaatkan setiap assets/harta 

yang di miliki perusahaan untuk meraih laba dari setiap penjualan yang di 

lakukan, serta perusahaan yang mampu melangsungkan kegiatan operasional dan 

mengembangkan usahanya (Thoyib,2018). 

Menurut Masril (2017) Laba usaha adalah selisih antara pendapatan dan 

total beban usaha pada periode tersebut. Jika selisihnya positif, akan 

menghasilkan laba usaha. Jika selisihnya negatif, akan menghasilkan rugi usaha 

pada periode tersebut. 
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Besarnya laba yang di terima perusahaan di pengaruhi oleh beberapa 

faktor di antaranya, menurut Jumingan (2017, hal. 165) adanya faktor yang 

mempengaruhi perubahan laba bersih (net income). adalah sebagai berikut : 

1) Naik turunnya jumlah unit yang di jual dan harga jual per unit. 2) Naik 

turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok penjualan ini di 

pengaruhi oleh jumlah unit yang di beli atau di produksi atau dijual dan harga 

penjualan per unit atau harga pokok per unit. 3) Naik turunnya biaya usaha yang 

di pengaruhi oleh jumlah unit yang di jual, variasi jumlah unit yang di jual, variasi 

dalam tingkat harga dan efesiensi operasi perusahaan. 4) Naik turunnya pos 

penghasilan atau biaya nonoperasional yang di pengaruhi variasi jumlah unit yang 

di jual, variasi dalam  tingkat harga dan perubahan kebijaksanaan dalam 

pemberian atau penerimaan discount. 5) Naik turunnya pajak perseroan yang 

dipengaruhi besar kecilnya laba yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak. 

Adanya perubahan dalam metode akuntansi 

Berikut ini tabel laba bersihpada perusahaan Perkebunan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2017: 

Tabel I.1  
Laba Bersih Pada Perusahaan Perkebunan  
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

Periode 2013-2017 

KODE Tahun  Rata-rata 
2013 2014 2015 2016 2017  

AALI 1.903.884 2.622.072 695.684 2.114.299 2.113.629 1.889.914 
BWPT -28.209 194.638 -181.400 -391.367 -187.791 -118.826 
DSNG 215.696 649.794 302.519 252.040 587.988 401.607 
GZCO -95.845 50.900 -31.816 -1.547.604 -168.518 -358.577 
LSIP 768.625 916.695 623.309 596.769 763.423 733.764 

SGRO 120.380 350.031 255.892 459.356 303.027 297.737 
SIMP 635.227 1.109.361 364.879 609.794 695.433 682.939 
SMAR 892.772 1.474.655 -385.509 2.599.539 1.177.371 1.151.766 

Rata-rata 551.566 921.018 205.445 586.603 660.570 585.041 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 
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Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa rata-rata laba bersih pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami 

fluktuasi. Peningkatan laba bersih di sebabkan oleh terjadinya peningkatan 

penjualan dan menurunnya beban operasi yang di miliki oleh perusahaan. 

Penurunan laba bersih di sebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan 

peningkatan beban operasional.  

Dampak meningkatnya laba bersih terhadap perusahaan yaitu laba yang 

besar akan menarik minat para investor untuk melakukan investasi di perusahaan 

tersebut dan menambah jumlah uang kas dengan meningkatnya jumlah kas maka 

perusahaan akan mudah membayar utang yang akan jatuh tempo. Dampak 

menurunnya laba terhadap perusahaan yaitu perusahaan yang menghasilkan laba 

sedikit akan menurunkan minat para investor untuk melakukan investasi dan 

mengurangi kemampuan perusahaan dalam membayar utang yang akan jatuh 

tempo. 

Dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas pengelolaan ekuitas 

yang dimilikinya dapat dilakukan dengan rasio profitabilitas 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada diberbagai laporan keuangan, 

terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat 

dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat 

perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau 

kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut (Kasmir, 2012, hal. 

196). 
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Berikut ini tabel ekuitaspada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2017 

Tabel I.2  
Ekuitas Pada Perusahaan Perkebunan  

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  
Periode 2013-2017 

Kode  Tahun  Tahun  
2013 2014 2015 2016 2017  

AALI 10.267.859 11.837.486 11.698.787 17.593.482 18.536.438 13.986.810 
BWPT 2.232.480 6.946.691 6.652.915 6.259.436 6.062.693 5.630.843 
DSNG 1.678.545 2.293.331 2.507.021 2.704.341 3.249.739 2.486.595 
GZCO 1.499.895 1.549.519 2.670.016 1.144.507 1.537.980 1.680.383 
LSIP 6.613.987 7.218.834 7.337.978 7.645.984 8.122.165 7.387.790 
SGRO 2.699.735 3.010.349 3.416.785 3.758.724 4.005.043 3.378.127 
SIMP 16.108.089 16.807.051 17.231.401 17.618.288 18.180.779 17.189.122 
SMAR 6.484.901 7.946.142 7.622.770 10.199.435 11.299.979 8.710.645 
Rata-rata 5.948.186 7.201.175 7.392.209 8.365.525 8.874.352 7.556.289 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 

Berdasarkan data di atas dapat di lihat bahwa rata-rata ekuitas pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami 

peningkatan. Dimana peningkatan ekuitas di sebabkan oleh terjadinya 

penambahan modal pada perusahaan yang bersumber dari perusahaan itu sendiri. 

Perusahaan yang memiliki ekuitas yang tinggi akan mengurangi ketergantungan 

perusahaan dari  utang perusahaan atau pihak ketiga dan menambah resiko pada 

perusahaan. 

Meningkatnya jumlah ekuitas pada perusahaan maka total aktiva 

perusahaan akan meningkat dimana dengan meningkatnya total aktiva perusahaan 

akan dapat menghasilkan penjualan yang tinggi dan peningkatan penjualan yang 

tinggi akan menghasilkan laba yang meningkat. 

Dalam menjalankan kegiatannya, tentu saja perusahaan membutuhkan 

ketersediaan dana dalam jumlah yang memadai. Dana ini tidak hanya dibutuhkan 
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untuk membiayai jalannya kegiatan operasional perusahaan saja, melainkan juga 

untuk membiayai aktivitas investasi perusahaan, sumber pembiayaan perusahaan 

tersebut berasal dari utang. 

Dalam mengukur tingkat utang perusahaan atas pengelolaan ekuitas yang 

dimilikinya dapat dilakukan dengan rasio leverage. 

Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai 

dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan 

perusahaan karena akan masuk dalam katagori extreme leverage (utang ekstrim) 

yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk 

melepaskan beban utang tersebut. Karena itu sebaliknya perusahaan harus 

menyeimbangkan beberapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-

sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang (Fahmi, 2016, hal. 72). 

Berikut adalah data total utangpada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Tabel 1.3 
Total Utang Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2013-2017 

KODE Tahun   Rata-rata 
2013 2014 2015 2016 2017  

AALI 4.701.077 6.725.576 9.813.584 6.632.640 6.398.988 6.854.373 
BWPT 4.789.012 9.433.149 10.912.163 9.994.917 9.928.455 9.011.539 
DSNG 4.242.510 4.881.157 5.346.254 5.478.977 5.086.326 5.007.045 
GZCO 1.701.210 1.683.125 2.294.060 2.402.516 1.979.606 2.012.103 
LSIP 1.360.889 1.436.312 1.510.814 1.813.101 1.622.216 1.548.666 
SGRO 1.812.407 2.458.539 3.877.887 4.569.757 4.279.657 3.399.649 
SIMP 11.957.032 14.189.000 14.465.741 14.919.304 15.216.987 14.149.613 
SMAR 11.896.213 13.346.851 16.334.245 15.941.975 15.824.122 14.668.681 
Rata-rata 5.307.544 6.769.214 8.069.344 7.719.148 7.542.045 7.081.459 

Sumber :Bursa Efek Indonesia 2018 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rata-rata total utang pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami 

fluktuasi. Dimana peningkatan utang di sebabkan oleh terjadinya penambahan 

total aset yang bersumber dari utang. Penurunan utang di sebabkan oleh adanya 

penambahan ekuitas. Perusahaan yang memiliki utang yang besar maka 

perusahaan akan tergantung pada pihak luar. Apabila perusahaan yang memilki 

sedikit utang maka perusahaan tidak tergantung pada pihak luar dan dampak pada 

perusahaan apabila utang mengalami peningkatan yaitu perusahaan akan 

ketergantungan terhadap pihak luar atau pihak ketiga, resiko perusahaan akan 

meningkat. 

Utang yang besar di gunakan untuk menambah jumlah aset perusahaan 

akan meningkatkan produktifitas perusahaan dimana dengan meningkatnya 

jumlah produktifitas maka akan meningkatkan penjualan dimana dengan 

penjualan yang besar dan menurunnya jumlah beban operasional maka akan 

meningkatkan laba perusahaan. 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode 

masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan 

datang. Pertumbuhan penjualan merupakan indikator permintaan dan daya saing 

perusahaan dalam suatu industri. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan 

mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam menandai 

kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang (Putri, 2015). 

Menurut Irham Fahmi (2011, hal. 184) Penjualan adalah penerimaan yang 

diperoleh dari hasil penjualan produk seperti pengiriman barang (goods) atau 

pemberian jasa (service) yang diberikan. 
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Berikut ini tabel Penjualan pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2017. 

Tabel I.4 
Penjualan Pada Perusahaan Perkebunan  
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

Periode 2012-2017 

KODE                                    Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 Rata-rata 

AALI 12.674.999 16.305.831 13.059.216 14.121.374 17.305.688 14.171.905 
BWPT 1.730.531 2.264.396 2.674.271 2.541.763 3.045.954 2.200.198 
DSNG 3.842.182 4.898.479 4.425.060 3.942.024 5.159.911 4.279.738 
GZCO 427.623 462.840 491.605 544.884 646.945 496.538 
LSIP 4.133.679 4.726.539 4.189.615 3.847.869 4.738.022 4.307.884 
SGRO 2.560.706 3.242.382 2.999.448 2.915.225 3.616.483 3.053.414 
SIMP 13.279.778 14.962.727 13.835.444 14.530.938 15.826.648 14.380.071 
SMAR 23.935.214 32.340.665 36.230.113 29.752.126 35.318.102 30.850.421 
Rata-rata  7.823.089 9.900.482 9.738.097 9.024.525 10.707.219 9.217.521 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata penjualan pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Dimana peningkatan penjualan 

disebabkan oleh terjadinya peningkatan produktifitas pada perusahaan, dan 

penurunan penjualan di sebabkan menurunnya jumlah produktifitas perusahaan. 

Penjualan yang meningkat dan menurunnya jumlah beban operasional akan 

menghasilkan laba yang besar begitu juga dengan sebaliknya penjualan yang 

menurun dan meningkatnya beban operasional akan menurunkan laba. 

Hal ini menjadi alasan dalam penelitian ini, dilihat dari beberapa data yang 

di paparkan di atas berkaitan dengan laba bersih, total ekuitas, penjualan dan total 

utang pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terlihat 

bahwa adanya penurunan laba bersih akan tetapi total ekuitas pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan 
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sehingga Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia kecil, begitu juga dengan penjualan dan total utang mengalami 

peningkatan. 

Apabila Debt to Equity Ratio  mengalami peningkatan maka akan diikuti 

oleh peningkatan Return On Equity dimana dengan semakin tinggi tingkat 

pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi 

peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Tingginya 

jumlah pendanaan yang di sediakan pemilik perusahaan maka akan memudahkan 

perusahaan akan melakukan pruduksi dimana dengan meningkatnya produtifitas 

maka akan meningkatnya penjualan dan diikuti oleh peningkatan Return On 

Equity begitu juga sebaliknya apabila Debt to Equity Ratio menurun maka akan 

diikuti oleh menurunya Return On Equity dimana dengan menurunnya Debt to 

Equity Ratio maka ekuitas pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia akan menurun, perusahaan lebih banyak di biayai oleh utang. 

Apabila pertumbuhan penjualan mengalami peningkatan maka akan diikuti 

oleh peningkatan Return On Equity  dimana dengan meningkatnya penjualan pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan 

meningkatkan laba, dimana dengan meningkatnya laba maka diikuti oleh 

meningkatnya Return On Equity juga sebaliknya apabila penjualan menurun maka 

akan diikuti oleh menurunya Return On Equity dimana dengan menurunnya 

pertumbuhan penjualan, maka penjualan pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan menurun. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio Dan Pertumbuhan 
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Penjualan Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan Perkebunan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017” 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Laba bersih pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami fluktuasi, dimana peningkatan laba bersih di sebabkan 

oleh terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi yang di 

miliki oleh perusahaan. Penurunan laba bersih di sebabkan oleh terjadinya 

penurunan penjualan dan peningkatan beban operasional. 

2. Ekuitas pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengalami peningkatan, dimana peningkatan ekuitas di sebabkan oleh 

terjadinya penambahan modal pada perusahaan yang bersumber dari 

perusahaan itu sendiri. 

3. Total utang pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami fluktuasi, dimana peningkatan utang di sebabkan oleh 

terjadinya penanbahan total aset yang bersumber dari utang. Penurunan utang 

di sebabkan oleh adanya penambahan ekuitas. 

4. Penjualan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengalami fluktuasi, dimana peningkatan penjualan disebabkan oleh terjadinya 

peningkatan produktifitas pada perusahaan, dan penurunan penjualan di 

sebabkan menurunnya jumlah produktifitas perusahaan 
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C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang diterapkan pada penelitian ini hanya pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta menyajikan 

laporan keuangan yang lengkap pada periode penelitian yaitu dari tahun 2012-

2017. Untuk mengukur solvabilitas perusahaan peneliti menggunakan Debt to 

Equity Ratio, untuk mengukur pertumbuhan perusahaan peneliti menggunakan 

pertumbuhan penjualan dan untuk mengukur kinerja perusahaan menggunakan 

Return On Equity . 

2. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On 

Equity (ROE) dari tahun 2013 – 2017 pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Return On Equity 

(ROE) dari tahun 2013 – 2017 pada perusahaan perkebunan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia? 

c. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) dan Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap Return On Equity (ROE) dari 

tahun 2013 – 2017 pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return On Equity (ROE) dari tahun 2013 – 2017 pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Return On Equity (ROE) dari tahun 2013 – 2017 pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

dan Pertumbuhan Penjualan secara bersama-sama terhadap Return On 

Equity (ROE) dari tahun 2013 – 2017 pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini : 

a. Manfaat teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau masukan untuk 

mengembangkan teori terutama tentang pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Pertumbuhan Penjualan terhadap Return On Equity (ROE). 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan dalam penelitian selanjutnya. 
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c. Manfaat bagi penulis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dalam menambah  

pengetahuan dan memperluas wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan ekonomi, 

khususnya mengenai Debt to Equity Ratio (DER) dan Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Return On Equity (ROE) yang dihasilkan perusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Return On Equity (ROE) 

a. Pengertian Return On Equity (ROE) 

Untuk dapat memahami pengertian ROE terlebih dahulu kita harus 

memahami tentang rasio profitabilitas. Menurut Kasmir (2012, hal. 196) rasio 

profitabilitas merupakan “Rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan”. Menurut Brigham dan Huston (2011, hal 146) 

menyebutkan rasio profitabilitas merupakan “Sekolompok rasio yang 

menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas manajemen asset, dan utang 

pada hasil operasi”. 

Sesuai dengan tujuan yang hendak di capai, terhadap beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan. Menurut Hani (2014. Hal 177) secara umum 

ada empat jenis analisa utama yang digunakan untuk menilai tingkat profitabilitas 

yalni terdiri dari:Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor), Net Profit Margin 

(Margin Laba Bersih), Return On Invesment, Return On Equity (ROE).  

Kesimpulan dari uraian di atas bahwa rasio profitabilitas yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sebelum 

periode tertentu dan juga memberikan gambaran tetntang tingkat efektifitas 

manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya 

Return On Equity (ROE) adalah suatu pengukuran dari penghasilan yang 

tersedia bagi para pemilik perusahaan atau modal yang mereka investasikan 

didalam perusahaan. 
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Menurut Hani (2014, hal. 75) Return On Equity “Menunjukkan 

kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan laba”. 

Menurut Fahmi (2016, hal. 82 ) menyatakan bahwa:  

Rasio Return On Equity (ROE) disebut juga dengan laba atas equity. Di 
beberapa refrensi disebut juga dengan rasio total asset turnover  atau 
perputaran total asset. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu 
perusahaan mempergunakan sumberdaya yang dimiliki untuk mampu 
memberikan laba atas ekuitas. 
 

Menurut Kasmir (2012, hal. 204) menyatakan bahwa: 

Hasil pengembalian ekuitas atau Return On Equity atau rentabilitas 
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 
penggunaan modal sendiri. semakin tinggi rasio ini, semakin baik. 
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 
sebaliknya. 

 
Jadi Return On Equity (ROE) merupakan salah satu alat utama investor 

yang paling sering digunakan dalam menilai suatu saham. Dengan digunakan 

analisis Return On Equity (ROE) tersebut maka nanti dengan memahami secara 

mendalam dapat memberikan gambaran tiga hal pokok yaitu: 

1) Keuntungan atas komponen-komponen penjualan 

Dengan dilakukannya analisa Return On Equity, maka nantinya akan 

sangat jelas diketahui gambaran tentang keuntungan yang diperoleh dari 

komponen-komponen penjualan. Dengan diketahuinya komponen-

komponen penjualan yang dapat menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan maka akan memudahkan pihak perusahaan untuk 

menganalisa lebih mendalam bagi komponen-komponen tersebut yang 

memberikan kontribusi yang baik dalam meningkatkan keuntungan 

untuk perusahaan. 
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2) Efisiensi tentang pengolahan aktiva 

Dengan digunakan analisa Return On Equity sebagai alat analisa kinerja 

keuangan perusahaan, maka nantinya analisa Return On Equity akan 

dapat menggambarkan bagaimana pengolahan atau aktiva perusahaan, 

dalam hal ini analisaROE akan mengefesiensikan pengelolaan aktiva 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 

3) Utang yang dipakai untuk melaksanakan usaha 

Dengan dilakukannya analisa ROE, maka nantinya akan diketahui 

seberapa besar utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai 

seluruh aktivitas usaha perusahaan. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Return On Equity 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan ekuitas. Rasio 

ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik. Artinya posisi perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

b. Manfaat dan Tujuan Return On Equity (ROE) 

Kemampuan penggunaan asset perusahaan yang optimal akan 

menunjukkan produktivitas perusahaan yakni kemampuannya dalam 

mengembalikan dana investasi yang berasal dari modal pinjaman maupun modal 

sendiri. Semakin tinggi Return On Equity menunjukkan bahwa profitabilitas 

perusahaan baik. 

Manfaat profitabilitas (Return On Equity) menurut Kasmir (2012, hal. 197) 

secara umum adalah 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode; 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang; 
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3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri; 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6) Manfaat lainnya. 

 
Menurut Kasmir (2012, hal. 197) tujuan Profitabilitas (Return On Equity) 

secara umum adalah : 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu; 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang; 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri; 
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri; 
7) Dan tujuan lainnya.  

 
c. Faktor yang Mempengaruhi Return On Equity (ROE) 

Faktor yang mempengaruhi Return On Equity yang biasa digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin 

tinggi persentase yang diperoleh perusahaan menunjukkan semakin tinggi 

pengelolaan modal mendapatkan laba atas modal tersebut. 

Menurut Hani (2015,hal. 120) menyatakan bahwa: 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ROE adalah volume penjualan, 
struktur modal, dan struktur utang. Perusahaan yang lebih banyak 
menggunakan kredit dalam membelanjai kegiatan-kegiatan perusahaan 
akan memperoleh nilai ROE yang tinggi. 

 
Sedangkan Menurut Sudana (2015, hal 65) bahwa adapun faktor yang 

mempengaruhi Return On Equity (ROE) dalam kemampuan sebuah perusahaan  

untuk mempertahankan pertumbuhan atas rasio ekuitas bergantung pada empat 

faktor adalah sebagai berikut:  
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1) Profit Margin: Semakin tinggi profit margin akan meningkatkan 
kemampuan perusahaan untuk menghassilkan dana secara internal 
dan akan meningkatkan pertumbahan berkelanjutan perusahaan. 

2) Dividen Policy: Semakin rendah persentase laba bersih yang 
dibayarkan sebagai deviden, semakin tinggi rasio laba ditahan. Hal 
ini me-ningkatkan modal sendiri yang berasal dari dalam perusahaan 
dan akan meningkatkan pertumbuhan berkelanjutan peruahaan. 

3) Financial Policy: Semakin tinggi rasio utang dengan modal akan 
meningkatkan financial leverage perusahaan. Karena, perusahaan 
melakukan penambahan pendanaan dengan utang, maka akan 
menaikkan tingkat prtumbuhan berkelanjutan perusahaan. 

4) Total Asset Turnover: semakin tinggi perputaran akiva berarti 
semakin besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
penjualan dengan menggunakan setiap rupiah aktiva. Hal ini berarti 
semakin menurun kebutuhan perusahaan untuk menambah aktiva 
baru karena peningkatan penjualan, dan oleh karena itu akan 
menaikkan tingkat pertumbuhan berkelanjutan. 
 

d. Pengukuran Return On Equity (ROE) 

Pengukuran untuk mencari Return On Equity menurut Brigham dan 

Houston (2010, hal. 149) rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa; mengukur 

tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa. Merumuskan formula 

untuk menghitung pengembalian atas ekuitas biasa atau Return On Equity (ROE) 

sebagai berikut : 

Return On Equity = 
                         

Menurut Hani (2014 hal 75), menunjukkan kemampuan dari ekuitas 

(umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Rumus penggunaan Return On Equity (ROE) yaitu : 

Return On Equity = 
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2. Debt to Equity Ratio (DER) 

a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) 

Untuk dapat memahami pengertian DER terlebih dahulu kita harus 

memahami tentang rasio leverage. Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 

140) menyatakan “Rasio Leverage merupakan rasio yang mengukur sejauh mana 

perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang (financial leverage)”. Jika 

perusahaan tersebut mempunyai aktiva yang cukup membayar semua hutangnya, 

sebaliknya jika jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil dari jumlah hutangnya 

berarti perusahaan tersebut dalam keadaan “insovabel” salah satu alat untuk 

menganalisa kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya 

yang mempengaruhi besarnya laba perusahaan adalah rasio leverage. 

Menurut Fahmi (2016, hal. 127) menyatakan “Rasio Leverage adalah rasio 

yang mengukur berapa besar penggunaan hutang dalam pembelanjaan 

perusahaan”. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 155) terdapat beberpa jenis rasio leverage 

yang sering digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio 

ini sebagai berikut: Debt to asset ratio (debt ratio), Debt equity ratio, Long term 

debt to equity ratio, Times interest earned, Fixed charge coverage 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang 

menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-

hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh 

mana perusahaan dibiayai oleh hutang. Modal yang menunjukkan kempanpuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban dengan modal yang ada. 
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Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal. 157-158) mengatakan bahwa: 

“Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang dugunakan untuk 
menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 
membandingkan antara seluruh hutang. Termasuk hutang lancar 
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna intuk mengetahui jumlah 
dana yang disediakan peminjam (Kreditor) dengan pemilik 
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui 
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang”. 

 
Menurut Situmeang (2014, hal. 59) “Debt to Equity Ratio menunjukkan 

perbandingan antara total hutang dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan”. 

Menurut Riyanto (2010, hal. 133) “Debt to Equity Ratio digunakan untuk 

mengukur bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk 

keseluruhan hutang”. 

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan Debt to Equity Ratio 

(DER) adalah rasio yang menunjukkan jumlah hutang dengan ekuitas. Jika 

semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula resiko kebangkuratan perusahaan 

tersebut. 

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio(DER) 

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah 

menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan modal 

atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi perusahaan. 

Pengaturan rasio yang baik akan memberikan manfaat bagi perusahaan guna 

menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 153-154) berikut adalah beberapa tujuan 

perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas : 

1) Untuk mengetahui posisi-posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya (Kreditor);  

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga);  
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3) Untuk memiliki keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal; 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang; 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva; 

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijaminkan hutang jangka panjang; 

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan di tagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
 

Sementara itu manfaat rasio solvabilitas atau leverage adalah : 

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya;  

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajibannya yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga); 

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal sendiri; 

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh hutag; 

5) Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva; 

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka 
panjang; 

7) Untuk menganalisisis berapa dana pinjaman modal sendiri. 
 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat Debt 

to Equity Ratio (DER) adalah untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva 

khususnya aktiva tetap dengan modal memadukan sumber dana permanen yang 

selanjutnya digunakan dengan cara yang diharapkan. 

c. Faktor- faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) 

Besar-kecilnya rasio Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi tingkat 

pencapaian laba (Return On Asset) perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity 

Ratio menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini 

sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan. Karena tingkat 

ketergantungan dengan pihak luar semakin tinggi. 
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Rasio ini menggambarkan perbandingan hutang dengan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam 

perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. 

Menurut Jumingan (2017, hal 136) menyatakan bahwa perbedaan-

perbedaan tersebut bersumber dari berbagai faktor, yaitu:  

1) Perbedaan dalam kebijaksanaan memilih metode penyusutan, 
deplesi, atau amortisasi. 

2) Perbedaan dalam kebijaksanaan yang berhubungan dengan 
penggantian dan penambahan aktiva tetap. 

3) Perbedaan dalam kebijaksanaan penilaian kembali aktiva tetap bila 
terjadi perubahan harga (inflasi). 

4) Perbedaan kebijakan pembayaran deviden. 
5) Perbedaan kebijaksanaan dalam membelanjai aktiva, yaitu dengan 

menjual saham baru, menggunakan laba ditahan, atau 
mengeluarkan obligasi 

 
Menurut Kamaluddin (2012, hal. 325) faktor yang mempengaruhi Debt to 

Equit Ratio (DER) adalah sebagai berikut: 

1) Stabilitas Penjualan: Perusahaan yang memiliki penjualan yang 
relatif stabil akan dapat lebih aman memperoleh lebih banyak 
pinjamnan dan menanggung beban tetap yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan dengan penjualan yang tidak 
stabil;  

2) Struktur Aktiva: Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam 
jumlah yang besar dapat menggunakan hutang dalam jumlah yang 
besar, hal ini disebabkan perusahaan dengan skala aktiva tetap 
dapat dijadikan sebagai jaminan. Sehingga lebih mudah 
memperoleh akses sumber dana; 

3) Leverage Operasi: Perusahaan yang memiliki leverage opersi 
lebih kecil cenderung lebih mampu untuk memperbesar leverage 
keuangan, karena ia cenderung memiliki resiko bisnis lebih kecil; 

4) Tingkat Pertumbuhan: Perusahaan yang memiliki pertumbuhan 
yang cepat semakin banyak memerlukan pembiayaan ekspansi. 
Perusahaan memiliki pertumbuhan yang pesat sebaiknya lebih 
banyak menggunakan sumber modal eksternal, seperti penerbitan 
saham dan obligasi; 

5) Profitabilitas: Profitabilitas perusahaan pada tahun sebelumnya 
sebagai dasar penting untuk menentukan struktur modal tahun 
yang akan datang. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 
akan memiliki laba ditahan yang besar pula, sehingga ada 
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kecendrungan perusahaan akan menggunakan hutang sebagai 
pembiayaan investasi; 

6) Pajak: Bunga dalam laporan keuangan merupakan pos edukasi 
pajak, sehingga pos edukasi pajak tersebut sangat bermanfaat jika 
tarif pajak yang tinggi. Sehingga secara teoritis, semakin tinggi 
pajak maka akan semakin besar manfaat penggunaan hutang; 

7) Pengendalian: Pengaruh penggunaan hutang sangat besar 
pengaruh dengan posisi pengendalian manajemen; 

8) Sikap Manajemen: Sedikit banyak dalam prakteknya, struktur 
modal lebih banyak sangat tergantung sikap manajemen itu 
sendiri. Manajemen yang bersikap konservatif cenderung akan 
menggunakan hutang yang lebih kecil. Sementara manajemen 
yang Risk Taker akan menggunakan lebih banyak hutang untuk 
mengejar laba yang lebih tinggi; 

9) Kondisi Pasar Keuangan: Pembiayaan obligasi atau saham akan 
sangat tergantung pada dasar keuangan secara umum. Situasi 
pasar obligasi yang sangat lesu, sulit menemukan suku bunga 
yang rendah akan memaksa perusahaan untuk memilih alternative 
saham biasa sebagai sumber pembiayaan investasi; 

10) Fleksibilitas keuangan: Baik penggunaan hutang atau modal 
sendiri asngat tergantung pada situasi operasi pasar. Pada saaat 
masa naik, perusahaan mungkin akan menerbitkan saham atau 
obligasi, tetapi pada masa sulit mungkin perusahaan akan 
menggunakan laba ditahan sebagai sumber dana. 
 

Dari kesimpulan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) ialah perubahan struktur modal dan 

peningkatan laba yang akan berpengaruh kepada peningkatan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo. Namun apabila 

sebaliknya yakni keuangan menurun atau tetap, sedangkan hutang perusahaan 

meningkat akan mengakibatkan peningkatan Debt to Equity Ratio (DER). 

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) 

Untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang salah 

satunya dapat melihat Debt to Equity Ratio (DER), karena mencerminkan 

besarnya proporsi antara total hutang (total debt) dengan total modal (total 

equity). Total Debt merupakan total liabilitas ( baik utang jangka pendek maupun 
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jangka panjang). Sedangkan Total Equity merupakan total modal sendiri ( total 

saham yang disetor dan laba ditahan) yang dimiliki perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 158), pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) 

adalah sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio  = 
             (    )        (      )  

Sedangkan menurut Hery (2018, hal. 169) rasio ini dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut :  

Rasio Utang Terhadap Modal = 
                       

 
3. Pertumbuhan Penjualan 

a. Pengertian penjualan 

Penjualan secara umum suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan 

rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan 

keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba. 

Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena dari penjualan dapat 

diperoleh laba serta suatu usaha memikat konsumen yang diusahakan untuk 

mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mengetahui hasil produk yang 

dihasikan. Menurut Hery (2018, hal. 40) menyebutkan bahwa “Penjualan 

merupakan total jumlah yang di bebankan kepada pelanggan atas barang dagang 

yang dijuala perusahaan, baik meliputi penjualan tunai maupun penjualan kredit.  

Dalam transaksi penjualan tunai, barang atau jasa baru diserahkan oleh 

perusahaan kepada pembeli jika perusahaan telah menerima kas dari pembeli. 

Kegiatan penjualan secara tunai ini ditangani oleh perusahaan melalui sistem 

penjualan tunai. Penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara 
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mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang terlebih dahulu 

sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang 

diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli dan 

transaksi penjualan tunai dicatat oleh perusahaan. 

b. Pengertian Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode 

masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan 

datang.  

Menurut Fahmi (2017, hal. 137) Rasio Pertumbuhan yaitu rasio yang 

mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

posisinya di dalam industry dan dalam perkembangan ekonomi secara umum. 

Menurut Fahmi (2016, hal. 184) Penjualan adalah penerimaan yang 

diperoleh dari hasil penjualan produk seperti pengiriman barang (goods) atau 

pemberian jasa (service) yang diberikan. Sedangkan Harahap (2010, hal. 309) 

menyatakan pertumbuhan penjualan adalah rasio yang menggambarkan prestasi 

pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun.  

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa penjualan 

merupakan penerimaan yang diperoleh dari aktivitas memperjual belikan barang 

dan jasa kepada konsumen atau dengan kata lain pertumbuhan penjualan 

merupakan perbandingan antara penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke 

waktu. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Penjualan 

Kegiatan penjualan dalam suatu perusahaan sangat penting, dimana 

dengan kelancaran penjualan maka akan berdampak pada kelancaran operasional 
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perusahaan. Untuk meningkatkan kelancaran penjualan maka perusahaan 

berpedoman pada peningkatan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penjualan. 

Menurut kasmir (2012, hal 305) penjualan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu :  

1) Faktor Harga Jual  

2) Faktor Jumlah Barang  

Berikut ini penjelasan mengeni faktor-faktor penjualan :  

1) Faktor Harga Jual  

Harga jual adalah perusahaan atau unit per kilogram atau lainnya 

produk yang dijual dipasarkan. Penyebab berubahnya harga jual adalah 

nilai harga jual adalah perubahan nilai harga jual per satuan. Dalam hal 

kondisi tertentu. Harga jual dapat naik, tetapi dapat pula turun. 

Perubahan inilah yang menjadi penyebab perubahan laba kotor dari 

waktu kewaktu. 

2) Faktor Jumlah Barang yang dijual  

Banyaknya kuantitas atau jumlah barang (volume) yang dijual dalam 

satu periode. Sudah pasti jika barang yang dijual dengan kuantitas 

yang lebih banyak, juga akan mempengaruhi peningkatan laba kotor. 

Demikian pula sebaliknya apabila kuantitas barang yang dijual sedikit 

tentu akan terjadi penurunan penjualan..  

Ada pengusaha yang berpegangan pada suatu prinsip bahwa "paling 

penting membuat barang yang baik". Bilamana prinsip tersebut dilaksanakan, 

maka diharapkan pembeli akan kembali membeli lagi barang yang sama. Namun, 

sebelum pembelian dilakukan, sering pembeli harus dirangsang daya tariknya, 
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misalnya dengan memberikan bungkus yang menarik atau dengan cara promosi 

lainnya.  

d. Pengukuran Pertumbuhan Penjualan 

Penjualan Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi 

periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang 

akan datang. Pertumbuhan penjualan merupaan indikator permintaan dan daya 

saing perusahaan dalam suatu industri. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan  

mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam menandai 

kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang.  

Pertumbuhan penjualan tinggi, maka akan mencerminkan pendapatan 

meningkat sehingga pembayaran deviden cenderung meningkat. Pertumbuhan 

perusahaan dalam manajemen keuangan diukur berdasarkan perubahan penjualan, 

bahkan secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang seharusnya 

(sustainable growth rate) dengan melihat keselarasan keputusan investasi dan 

pembiayaan. 

Menurut Brealay (2008, hal. 120) bahwa Tingkat pertumbuhan penjualan 

dihitung dengan rumus berikut ini: 

Pertumbuhan Penjualan =  
                                       

Menurut Kasmir (2012, hal. 104), “Penjualan memiliki pengaruh yang 

strategis bagi sebuah perusahaan, karena penjualan yang dilakukan harus di 

dukung dengan harta atau aktiva dan bila penjualan ditingkatkan maka aktiva pun 

harus ditambah”. Dengan mengetahui penjualan dari tahun sebelumnya, 

perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada. Kenaikan penjualan 

menunjukkan prosentase kenaikan penjualan tahun ini yang dibandingkan dengan 
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tahun lalu, semakin tinggi presentase yang diperoleh maka semakin baik bagi 

perusahaan. 

 
B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang 

lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau 

teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang 

dihubungkan dengan variabel yang diteliti. 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, rasio keuangan perusahaan yang 

sesuai sebagai proyeksi dari kinerja keuangan perusahaan adalah profitabilitas 

yang diukur dengan Return On Equity (ROE). Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu rasio leverage yang di ukur dengan Debt 

to Equity Ratio (DER) dan Pertumbuhan Penjualan, maka perlu di analisis 

masing-masing pengaruh variabel independen terhadap dependen. 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Equity  

Debt to Equity Ratio sangat berpengaruh terhadap pencapaian laba yang 

diperoleh perusahaan.  Menurut Kasmir (2012, hal. 157-158) “Debt to Equity 

Ratio (DER) merupakan rasio yang diguanakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, 

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 
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Hasil penelitian yang dilakukan Salim (2015) mengatakan bahwa Debt to 

Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Penelitian oleh 

Adi dan Prabawa (2014) bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Return On Equity. 

 

 
Gambar II.1 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Equity 

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return On Equity 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode 

masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan 

datang.  

Menurut Fahmi (2016, hal. 184) Penjualan adalah penerimaan yang 

diperoleh dari hasil penjualan produk seperti pengiriman barang (goods) atau 

pemberian jasa (service) yang diberikan. Sedangkan Harahap (2010, hal. 309) 

menyatakan pertumbuhan penjualan adalah rasio yang menggambarkan prestasi 

pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun. 

Menurut peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Putri (2015) yang 

menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh dan signifikan 

terhadap profitabilitas yang di ukur dengan menggunakan Return On Equity. 

 

 
Gambar II.1 Pengaruh Pertumbuhan PenjualanTerhadap Return On Equity 

 

 

Debt to Equity Ratio Return On Equity 

Pertumbuhan Penjualan Return On Equity 
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3. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Pertumbuhan Penjualan Secara 

Bersama-sama Terhadap Return On Equity 

Return on Equity merupakan suatu pengukuran dari pengahsilan (income) 

yang tersedia bagi pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun 

pemegang saham preferen) atas modal yang mereka invesatsikan didalam 

perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 204) bahwa semakin tinggi rasio ini, semakin 

baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Dalam meningkatkan profitabilitas berkaitan dengan masalah leverage dan 

pertumbuhan penjualan. Dimana rasio leverage dapat diukur dengan Debt To 

Equity Ratio (DER). 

Dari uraian kerangka konseptual tersebut, maka penulis membuat gambar 

kerangka konseptual agar dapat lebih jelas pengaruh dari setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Berikut ini skema gambar kerangka konseptual : 

 
 

 

 
   

 
Gambar II.3.Kerangka Konseptual 

 
C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 

tertentu yang telah terjadi.Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari 

penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Juliandi (2015, hal. 44). 

Debt to Equity 
Ratio (DER) 

Pertumbuhan 
Penjualan 

Return On Equity 
(ROE) 
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Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, maka dapat 

diambil hipotesis sebagai berikut: 

1. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On Equty (ROE) 

dari tahun 2013 – 2017 pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

2. Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap Return On Equty (ROE) dari 

tahun 2013 – 2017 pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap Return On Equty (ROE) dari tahun 2013 – 2017 pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut 

Sugiyono (2016, hal. 36), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam 

penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio dan 

pertumbuhan penjualan terhadap Return On Equity (ROE). Jenis data yang 

digunakan adalah bersifat kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan 

instrument formal, standar, dan bersifat mengukur 

 
B. Defenisi Operasional Variabel 

 Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-

variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas) 

dan variabel dependen (terikat). 

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel dependent menurut Juliandi (2015, hal. 22) adalah “Variabel 

yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas”. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return OnEquity (ROE) pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terpilih 

menjadi sampel. Salah satu ukuran rasio profitabilitas yang digunakan penulis 

sehubungan dengan masalah dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE). 
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a. Return On Equity (ROE) 

 Return On Equity (variable dependent/Y) merupakan kemampuan 

perusahaan memperoleh keuntungan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan 

atas modal yang diinvestasikan didalam perusahaan.  

Menurut Kasmir (2012, hal. 204) Return On Equity dapat diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 Return On Equity =                                       x 100%. 

2. Variabel Bebas (Indevendent Variabel)  

Variabel independent menurut Juliandi (2015, hal. 22) adalah “Kebalikan 

dari variabel terikat. Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat. Dengan kata lain variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi 

sebab terjadinya perubahan nilai pada variabel terikat”. Variabel independent 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Pertumbuhan Penjualan. 

a. Debt to Equity Ratio (DER) 

 Debt to Equity Ratio (variabel independent/X1) merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang ditunjukkan oleh bebrapa bagian 

modal sendiri atau ekuitas yang digunakan untuk membayar hutang.  

Menurut Kasmir (2012, hal. 158), pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) 

adalah sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio = 
             (    )        (      )  
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b. Pertumbuhan Penjualan 

 Pertumbuhan penjualan (variabel independent/X2) merupakan rasio yang 

menggambarkan prestasi pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun 

Menurut Brealay (2008, hal. 120) bahwa Tingkat pertumbuhan penjualan 

dihitung dengan rumus berikut ini: 

Pertumbuhan Penjualan  = 
                                       

 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun 2013 

sampai tahun 2017. Alamat kantor BEI di Medan beralamat di Jl. Ir. H. Juanda 

Baru No.A5-A6 Medan. 

2.Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan November 2018 sampai 

Maret 2019. 

Tabel III. 1 
Skedul Rencana Penelitian 

 
No 

 
Kegiatan Penelitian 

Waktu Penelitian 
November 
2018 

Desember 
2018 

Januari 
2019 

February 
2019 

Maret  2019 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengumpulan Data 

Awal 
                    

2 Pengumpulan Teori 
Penelitian  

                    

3 Mengolah Data                     
4 Menganalisis Data                     
5 Penyususnan 

Laporan Akhir 
                    

http://www.idx.co.id
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau 

beberapa hal yang membntuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut 

Juliandi, dkk (2015, hal. 51) Populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang 

ada dalam wilayah penelitian. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 yang 

berjumlah 16 perusahaan. Berikut populasi perusahaan perkebunan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai tahun 2017. 

Tabel III.2 
Populasi Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013 sampai tahun 2017 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 
2 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk 
3 BWPT BW Plantation Tbk 
4 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 
5 GOLL Golden Plantation Tbk 
6 GZCO Gozco Plantation Tbk 
7 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk 
8 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk 
9 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk 
10 PALM Provident Agro Tbk 
11 SGRO Sampoerna Agro Tbk 
12 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 
13 SMAR Sinar Mas Agro Resource and Technology Tbk 
14 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
15 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 
16 UNSP Bakrie Sumatera Plantation Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018  

 
2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2016, hal. 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan 
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cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam 

penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik penarikan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitain terhadap karakteristik 

sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut : 

a. Perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Priode 2013-2017. 

b. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan (Annual 

Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2013-2017. 

c. Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap sesuai kebutuhan peneliti. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel sebagai 

berikut : 

Tabel III.3 
Sampel Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013 sampai tahun 2017 
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 
2 BWPT BW Plantation Tbk 
3 GZCO Gozco Plantation Tbk 
4 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 
5 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk 
6 SGRO Sampoerna Agro Tbk 
7 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 
8 SMAR Sinar Mas Resource and Technology Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018  

 
 Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah 

disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 8 perusahaan. 
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E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data 

sekunder, sehingga dapat berupa angka atau dapat diukur dari laporan keuangan 

periode penelitian yang dimulai dari tahun 2012-2016. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data yang telah disediakan 

oleh Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan keuangan perusahaan perkebunan 

selama periode 2013 sampai 2017. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2017. 

 
G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif. Menurut Juliandi (2015, hal. 85) “Analisis data kuantitatif adalah 

analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik 

tertentu”. Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Regresi Linier Berganda 

Digunakan untuk meramalkan Return On Equity (ROE) terhadap Debt to 

Equity Ratio (DER) dan pertumbuhan penjualan periode sebelumnya dinaikkan 

atau di turunkan. Dengan menggunakan persamaan regresi yaitu: 
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 =  +     +     +   

 Keterangan : 

 Y= Variabel dependent (Return On Equity) 

 α = Konstanta 

 β = Koefesien Regresi 

 X1= Variabel independent (Debt to Equity Ratio) 

 X2= Variabel independent (Pertumbuhan Penjualan) 

 ε=  Standart Eror 

Penggunaan analisis regresi dalam statistik harus bebas dari uji asumsi 

klasik. Adapun syarat yang dilakukan untuk dalam uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, uji multi kolinearitas, dan uji heterokedastisitas. 

Uji asumi klasik regresi berganda bertujuan “Untuk melihat apakah dalam 

model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jika 

model adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai 

rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis.” 

(Juliandi, 2015, hal. 160).  

a. Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam 

model regresi penelitian cenderung normal. 
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 Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat 

pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov smirnov 

adalah tidak tidak signifikan (Asymp). Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)). 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen 

dengan ketentuan: 

1) Jika nilai tolerance<0,5 atau value inflation factor (VIF) >5 maka 

terdapat masalah multikolinearitas yang serius. 

2) Jika nilai tolerence>0,5 atau value inflation factor (VIF) <5 maka tidak 

terdapat multikolinearitas yang serius. 

c. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain. 

Metode informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode scatterplot. 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

2. Pengujian Hipotesis  

 Menurut Juliandi (2015, hal. 44) hipotesis adalah dugaan atau jawaban 

sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi 



39 
 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian 

terdahulu sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk 

mengetahui apakah secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X1,X2 

berpenaruh terhadap Y ada dua jenis koefesien yang dapat dilakukan yaitu dengan 

uji t dan uji f. 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

 Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas. 

Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut : 

 =  √ − 2√1 −    

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 

Tahap-tahap: 

1) Bentuk pengujiuan 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

Ha : rs ≠0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

2) Kriteria pengambilan keputusan 

Ho diterima : jika -ttabel≤thitung≤ttabel, pada α = 5%, ds = n – k 

Ho ditolak : jika thitung≥ttabel atau -thitung≤t_tabel 
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                    Tolak H Terima H                                 Tolak H  −t           −t               0  t      t       

Gambar III.1 
Kriteria Pengujian Uji t 

 

b. Uji F (Simultan) 

 Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuan 

menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel 

tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefesien 

regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah sebagai berikut : 

  ℎ =   / (1 −   )/( −  − 1) 

Keterangan : 

Fh = Nilai f hitung 

R  = Koefisien korelasi ganda 

K = Jumlah variabel Independen 

n  = Jumlah anggota sampel 

1) Bentuk pengujian 

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

Ho : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) 

2) Kriteria Pengambilan Keputusan 

Ho diterima : apabila -Fhitung<Ftabel, untuk α = 5% 
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Ho ditolak : apabila Fhitung>Ftabel, untuk α = 5% 

 

    F tabel  F hitung   

Gambar III.2 
Kriteria Pengujian Uji F 

 
4. Koefesien Determinasi 

 Nilai R-square dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai 

koefesien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square, semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Rumus koefesien determinasi sebagai berikut : 

KD= r2×100% 
Keterangan : 
 

KD  = KoefisienDeterminasi 

r^2 = NilaiKorelasiBerganda 

100% = PersentaseKontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini variabel-variabel penelitian diklasifikasikan menjadi 

dua kelompok yaitu : varibale bebas (independent veriable) dan variable terikat 

(dependent variable). Variable bebas dalam penelitian ini adalah Debt to Equity 

Ratio (DER) dan Pertumbuhan Penjualan. Sedangkan variable terikatnya adalah 

Return On Equity (ROE). 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-

2017. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio dan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. 

Adapun jumlah populasi seluruh perusahaan perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode 2013-2017 sebanyak 16 perusahaan. Namun 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 8 perusahaan. Berikut 

nama-nama perusahaan yang menjadi objek penelitian ini sebagai berikut :  

Tabel IV.1 
Sampel Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013 sampai tahun 2017 
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 
2 BWPT BW Plantation Tbk 
3 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 
4 GZCO Gozco Plantation Tbk 
5 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk 
6 SGRO Sampoerna Agro Tbk 
7 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 
8 SMAR Sinar Mas Resource and Technology Tbk 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 
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Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2017 yang berhubungan 

dalam penelitian ini diantaranya yaitu : 

a. Return On Equity 

Return On Equity (ROE) adalah suatu pengukuran dari penghasilan yang 

tersedia bagi para pemilik perusahaan atau modal yang mereka investasikan 

didalam perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 204) menyatakan bahwa: Hasil pengembalian 

ekuitas atau Return On Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan Return On Equity pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2017. 

Tabel IV.2 
Return On Equity Pada Perusahaan Perkebunan  

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 
Kode 

Perusahaan 
Tahun  Rata-

rata 2013 2014 2015 2016 2017 
AALI 18,54 22,15 5,95 12,02 11,40 14,01 
BWPT -1,26 2,80 -2,73 -6,25 -3,10 -2,11 
DSNG 12,85 28,33 12,07 9,32 18,09 16,13 
GZCO -6,39 3,28 -1,19 -135,22 -10,96 -30,09 
LSIP 11,62 12,70 8,49 7,80 9,40 10,00 

SGRO 4,46 8,50 10,24 12,22 7,57 8,60 
SIMP 6,89 3,78 2,12 3,46 3,83 4,01 
SMAR 13,77 18,54 -5,06 25,49 10,42 12,63 

Rata-rata 7,19 13,26 3,39 -8,90 5,83 4,15 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Return On Equity pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat 2 tahun di 

bawah rata-rata 4,15 yaitu pada tahun 2015 sebesar 3.39 dan pada tahun 2016 

sebesar -8,90. Dari 8 perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia terdapat 3 perusahaan yang Return On Equity di bawah rata-rata 4,15 

yaitu perusahaan BWPT sebesar -2.11, perusahaan GZCO sebesar -30.09 dan 

perusahaan SIMP sebesar 4.01. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami peningkatan dan penurunan.  

Peningkatan Return On Equity disebabkan oleh meningkatnya laba bersih 

dan diikuiti oleh penurunan total ekuitas yang dimiliki perusahaan begitu juga 

dengan sebaliknya dimana penurunan Return On Equity di sebabkan oleh 

menurunnya jumlah laba yang diperoleh perusahaan dan iikuiti oleh 

meningkatnya total ekuitas perusahaan. 

b. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang 

menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-

hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh 

mana perusahaan dibiayai oleh hutang. Dan modal yang menunjukkan 

kempanpuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban dengan modal yang ada. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 157-158) mengatakan bahwa: Debt to Equity 

Ratio (DER) merupakan rasio yang dugunakan untuk menilai hutang dengan 

ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang. 

Termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 
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mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (Kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang”. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt toEquityRatio pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di bursa efek indonesia selama periode 2013-2017. 

Tabel IV.3 
Debt to EquityRatio Pada Perusahaan Perkebunan  

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 
Kode 

Perusahaan 
Tahun  Rata-

rata 2013 2014 2015 2016 2017 
AALI 45,78 56,82 83,89 37,70 34,52 51,74 
BWPT 214,52 135,79 164,02 159,68 163,76 167,55 
DSNG 252,75 212,84 213,25 202,60 156,52 207,59 
GZCO 113,42 108,62 85,92 209,92 128,71 129,32 
LSIP 20,58 19,90 20,59 23,71 19,97 20,95 

SGRO 67,13 81,67 113,50 121,58 106,86 98,15 
SIMP 74,23 84,42 83,95 84,68 83,70 82,20 
SMAR 183,44 167,97 214,28 156,30 140,04 172,41 

Rata-rata 121,48 108,50 122,52 124,52 104,26 116,24 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 

Bedasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 2 tahun Debt to 

Equity Ratio pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

di bawah rata-rata 116,24 yaitu pada tahun 2014 sebesar 108,50 dan pada tahun 

2017 sebesar 104,26. Dari 8 perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia terdapat 4 perusahaan yang Debt to Equity Ratio berada di bawah rata-

rata 116,24 yaitu perusahaan AALI sebesar 51.74, perusahaan LSIP sebesar 

20.95, perusahaan SGRO sebesar 98.15 dan perusahaan SIMP sebesar 82.20. Dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan dan 

peningkatan. 



46 
 

Peningkatan Debt to Equity Ratio pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia di sebabkan oleh meningkatnya total utang yang 

dimiliki oleh perusahaan dan diikuti oleh penurunan total ekuitas yang dimilki 

oleh perusahaan begitu juga dengan sebaliknya penurunan Debt to Equity Ratio 

disebabkan oleh menurunnya total utang yang dimiliki oleh perusahaan dan 

diikuti oleh peningkatan total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri. 

c. Pertumbuhan Pejualan 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode 

masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan 

datang.  

Menurut Fahmi (2016, hal. 184) Penjualan adalah penerimaan yang 

diperoleh dari hasil penjualan produk seperti pengiriman barang (goods) atau 

pemberian jasa (service) yang diberikan. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt toEquityRatio pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di bursa efek indonesia selama periode 2013-2017. 

Tabel IV.4 
Pertumbuhan Penjualan Pada Perusahaan Perkebunan  

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 
Kode 

Perusahaan 
Tahun  Rata-

rata 2013 2014 2015 2016 2017 
AALI 9,60 28,65 -19,91 8,13 22,55 9,80 
BWPT 83,27 30,85 18,10 -4,95 19,84 29,42 
DSNG 12,65 27,49 -9,67 -10,92 30,90 10,09 
GZCO 5,50 8,24 6,215 10,84 18,73 9,90 
LSIP -1,85 14,34 -11,36 -8,16 23,13 3,22 

SGRO -14,25 26,62 -7,49 -2,81 24,06 5,23 
SIMP -4,08 12,67 -7,53 5,027 8,92 3,00 
SMAR -13,05 35,12 12,03 -17,88 18,71 6,99 

Rata-rata 9,72 23,00 -2,45 -2,59 20,86 9,71 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 tahun rata – rata 

penjualan perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berada 

di bawah rata-rata 9,71 yaitu pada tahun 2015 sebesar -2.45, dan pada tahun 2016 

sebesar -2.59. Dari 8 perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia terdapat 4 perusahaan yang rata-rata penjualan dibawah rata-rata 9,71 

yaitu pada perusahaan LSIP sebesar 3.22, perusahaan SGRO sebesar 5.23, 

perusahaan SIMP sebesar 3.00 dan perusahaan SMAR sebesar 6.99. Dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami 

peningkatan dan penurunan di setiap tahunnya. 

2. Analisis Data 

a. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda.Yang 

bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji  heterokedastisitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujan apakah regresi, variabel dependen dan variabel 

independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 

Uji dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 

dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar 

garis diagonal tersebut. 
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a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Adapun uji normalitas yang dilakukan 

oleh penulis adalah seperti gambar berikut: 

 
Sumber : SPSS 24.00 

Gambar IV.1 Hasil Uji Normalitas 
 

Berdasarkan gambar IV.1 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar 

mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan variabel 

independen nya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi 

uji asumsi normalitas. 

2) Uji Multikolieniritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan 

ketentuan : 

a) Bila Tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF > 5 maka terdapat 

masalah multikolinearitas yang serius. 
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b) Bila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. 

Dengan SPSS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas 

sebagai berikut : 

Tabel IV.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Toleranc
e VIF 

1 (Constant)   
DER ,957 1,045 
Pertumbuhan 
Penjualan 

,957 1,045 

a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : SPSS 24.00 

Berdasarkan tabel IV.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk variabel Debt to Equity Ratio (X1) sebesar 1.045, 

variable pertumbuhan penjualan (X2) sebesar 1,045. Dari masing-masing variabel 

independen tidak memiliki nilai yang lebih besar dari nilai 5 artinya bebas dari 

multikolinearitas. Demikian juga nilai Tolerence pada variabel Debt to Equity 

Ratio (X1) sebesar 0,957, variable pertumbuhan penjualan (X2) sebesar 0.957. 

Dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel 

independen yang di indikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen 

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 5. 

 

 

3) Uji Heterokedastisitas 
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Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi 

heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan 

adalah dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian 

heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis 

yaitu sebagai berikut : 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang 

teratur maka telah terjadi heterokedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak 

teratur, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Dengan SPPS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas 

sebagai berikut : 

 
Gambar IV.2 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber : SPSS 24.00 
 

Bentuk gambar IV.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual 

adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada 
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titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

b. Regresi Linier Berganda 

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah Return On Equity 

sebagai variabel dependen Debt To Equity Ratio dan pertumbuhan penjualan 

sebagai variabel independen. Dimana analisis berganda berguna untuk 

mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel dependen terhadap variabel 

independen. Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS versi 

24.00. 

Tabel IV.6 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,858 7,846  1,766 ,086 
DER -,086 ,060 -,235 -1,437 ,159 
Pertumbuhan 
Penjualan 

,033 ,205 ,026 ,161 ,873 

a. Dependent Variable: ROE 
 

Sumber: SPSS 24.00 
 
Dari tabel IV.6 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

1) Konstanta      = 13.858 

2) Debt to Equity Ratio   = -0,086 

3) Pertumbuhan Penjualan = 0,33 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = 13.858- 0,0861+ 0,0332 
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Keterangan : 

1) Konstanta sebesar 13.858 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 

independen dianggap konstan maka Return On Equity pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI sebesar 13.858 

2) β1sebesar -0,086 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa 

apabila Debt to Equity Ratio mengalami kenaikkan maka akan 

diikuti oleh penurunan Retrun On Equity sebesar 0,203 dengan 

asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

3) β2 sebesar 0.033 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa 

apabila pertumbuhan penjualn mengalami kenaikkan maka akan 

diikuti oleh peningkatan Retrun On Equity sebesar 0,033 dengan 

asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

c. Pengujian Hipotesis 

1) Uji t Statistik atau Uji Parsial 

Untuk t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam memepengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X1) secara 

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

Dimana : 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

 =   −  21 −   2 
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n = banyaknya pasangan rank 

Bentuk pengujian : 

a) H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

b) Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 

a) H0 diterima apabila – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%. Df = n – 2 

b) H0 ditolak apabila thitung> ttabel atau –thitung< -ttabel 

Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 24.00 maka 

diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut: 

Tabel IV.7 
Hasil Uji Statistik t (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,858 7,846  1,766 ,086 
DER -,086 ,060 -,235 -1,437 ,159 
Pertumbuhan 
Penjualan 

,033 ,205 ,026 ,161 ,873 

a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: SPSS 24.00 

 
Hasil pengujian statistik 1 pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

a) Pengaruh Debt to Equity Ratio (X1) Terhadap Return On Equity (Y) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap Return On Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α 

= 0,05 dengan nilai t untuk n = 40 – 2 = 38 adalah 2,024.  
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thitung = -1.437 

ttabel = 2,024 

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut : 

H0 : tidak ada hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On 

Equity 

Ha : ada hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

H0 diterima jika : 2, 024 ≤ thitung ≤ 2,024 

Ha ditolak jika : 1. thitung> 2,024 

         2. -thitung < 2,024 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Equity diperoleh -1.437 >-2,024. Mempunyai angka 

signifikan sebesar 0,159> 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan 

bahwa Ha diterima H0 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

secara parsial ada pengaruh antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On 

Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

 

                    Tolak H Terima H                                 Tolak H   −t .               −t .             0  t .          t .    

Gambar : IV.3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 
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b) Pengaruh Pertumbuhan Penjualan (X2) Terhadap Return On Equity (Y) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pertumbuhan penjualan 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap Return On Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α 

= 0,05 dengan nilai t untuk n = 40 – 2 = 38 adalah 2,024.  

thitung = 0.161 

ttabel = 2,024 

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut : 

H0 : tidak ada hubungan antara pertumbuhan penjualan terhadap Return 

On Equity 

Ha : ada hubungan antara pertumbuhan penjualan terhadap Return On 

Equity 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

H0 diterima jika : 2, 024 ≤ thitung ≤ 2,024 

Ha ditolak jika : 1. thitung> 2,024 

         2. -thitung < 2,024 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan terhadap Return On Equity diperoleh 0.161< 2,024. Dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0,873> 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat 

kesimpulan bahwa Ha diterima H0 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh antara pertumbuhan penjualan 

terhadap Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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                    Tolak H Terima H                                 Tolak H     −t                −t .             0  t .          t .    

Gambar : IV.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

c) Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu Debt to Equity Ratio dan 

pertumbuhan penjualan untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau 

keragaman variabel terikat yaitu Return On Equity. Uji F juga dimaskud untuk 

mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24.00, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel IV.9 
Hasil Uji Statistik F (Simultan) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1217,333 2 608,667 1,042 ,363b 

Residual 21620,485 37 584,337   
Total 22837,818 39    

a. Dependent Variable: ROE 
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, DER 

Sumber : SPSS 24.00 

Dari hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS versi 24.00 untuk 

kriteria uji F dilakukan pada tingkat = 5% dengan nilai f untuk Ftabel = n- k-1 = 40 

– 2 – 1 = 37 adalah sebesar 3,25. 

Kriteria pengambilan keputusam berdasarkan Ftabel dan Fhitung : 

Ho diterima jika nilai Fhitung : -3,25< 3,25, pada = 5% 
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Ha ditolak jika : Fhitung>3.25 atau –Fhitung< -3,25 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 

Ho diterima jika : 0.000 ≤0,05, pada taraf signifikansi = 5% (sig. ≤0,05) 

Ha ditolak jika : 0.000 ≥0,05 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan 

pengujian Fhitung dan Ftabel pengaruh Debt to Equity Ratio dan pertumbuhan 

penjualan terhadap Return On Equity diperoleh 1.042 dengan signifikan 0,368. 

Nilai Fhitung (1.042) < Ftabel (3,25), dan nilai signifikan (0,368) > dari nilai 

probabilitas (0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa Ha diterima H0 

ditolak  menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara 

Debt to Equity Ratio dan pertumbuhan penjualan terhadap Return On Equity pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

                                        3.25 1.042   
Gambar IV.5 Kriteria Pengujian Uji F 

 

d. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk menjelaskan proporsi variasi 

dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabrel bebas secara bersama-

sama. Persamaan linier berganda semakin baik apabila nilai koefisien determinasi 
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semakin besar (mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan dengan 

peningkatan jumlah variabel bebas. Dalam penggunannya, koefisien determinasi 

ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi 

atau persentase Debt to Equity Ratio dan pertumbuhan penjualan terhadap Return 

On Equity maka dapat diketahui melalui uji determinasi. 

Tabel IV.10 
Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,231a ,053 ,002 24,17307 

Sumber : SPSS 24.00 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,6231 atau 23.1% 

yang berarti bahwa hubungan antara Return On Equity dengan variabel bebasnya, 

yaitu Debt to Equity Ratio dan pertumbuhan penjualan adalah erat. Pada nilai R-

Square dalam penelitan ini sebesar 0,053 yang berarti 5.3% variasi dari Return On 

Equity dijelaskan oleh variabel bebas yaitu Debt to Equity Ratio dan pertumbuhan 

penjualan. Sedangkan sisanya 94.7% dijelaskan oleh varibel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Nilai R-Square (R2) atau koefisien determinasi dalam 

penelitian ini yaitu sebesar 0,002 yang berarti 2% Return On Equity perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dijelaskan oleh Debt to 

Equity Ratio dan pertumbuhan penjualan. Sedangkan 98% dapat dijelaskan oleh 

faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari 

nilai yang diprediksi. Standard error of the estimated disebut juga standar deviasi. 

Standard error of the estimated dalam penelitian ini adalah sebesar 24.17037 
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dimana semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik dalam 

memprediksi Return On Equity. 

 

B. Pembahasan 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian 

teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil 

penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi 

hal tersebut. Berikut ini ada tiga (3) bagian utama yang akan dibahas dalam 

analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Equity 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara Debt to Equity Ratio terhadap 

Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia thitung sebesar -1,437 sedangkan ttabel sebesar 2,024 dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0,159> 0,05 berarti Ha diterima dan H0 ditolak yang 

menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh negatif signifikan Debt to 

Equity terhadap Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Artinya apabila Debt to Equity Ratio mengalami peningkatan maka diikuti 

oleh penurunan Return On Equity. Dimana total ekuitas yang diberikan di 

gunakan sepenuhnya untuk membayar utang perusahaan kepada pihak kreditur. 

Dengan pembayar ekuitas sepenuhnya kepada pihak kreditur maka dari jumlah 

ekuitas tersebut tidak mampu untuk melakukan produktifitas untuk menghasilkan 

laba perusahaan. 
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Menurut Kasmir (2012, hal. 157-158) mengatakan bahwa: Debt to Equity 

Ratio (DER) merupakan rasio yang dugunakan untuk menilai hutang dengan 

ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang. 

Termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (Kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang”. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang di lakukan 

oleh Adi dan Prabawa (2014), Alpi (2018) menyimpulkan bahwa Debt to Equity 

Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Equity. 

Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

yang di lakukan oleh Salim (2015) mengatakan bahwa Debt to Equity Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. 

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return On Equity 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara pertumbuhan penjualan terhadap 

Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia thitung sebesar 0,161 sedangkan ttabel sebesar 2,024 dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0,873> 0,05 berarti Ha diterima dan H0 ditolak yang 

menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh negatif signifikan 

pertumbuhan penjualan terhadap Return On Equity pada perusahaan perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Artinya apabila pertumbuhan penjualan mengalami peningkatan maka 

diikuti oleh peningkatan laba perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan 

perusahaan yang mana berasal dari produktifitas perusahaan dalam mengelola 
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modal sendiri yang diberikan kepada perusahaan maka akan meningkatkan Return 

On Equity pada perusahaan. 

Menurut Fahmi (2016, hal. 184) Penjualan adalah penerimaan yang 

diperoleh dari hasil penjualan produk seperti pengiriman barang (goods) atau 

pemberian jasa (service) yang diberikan. 

Penelitian ini sejalan dengan hsil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Fatkar (2017), Wikardi dan Wiyani (2017) menyimpulkan bahwa pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

yang di lakukan oleh Putri (2015) yang menyimpulkan bahwa pertumbuhan 

penjualan berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas yang di ukur dengan 

menggunakan Return On Equity. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Pertumbuhan Penjualan Secara 

Bersama-sama Terhadap Return On Equity 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt To 

Equty Ratio dan Pertumbuhan Penjualan Secara Bersama-sama Terhadap Return 

On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dari uji ANOVA (Analysis Of Varians) pada tabel diatas Fhitung sebesar 1,042 

sedangkan Ftabel diketahui sebesar 3,25. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa tingkat signifikan sebesar 0,368> 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio dan 

Pertumbuhan Penjualan Secara Bersama-sama tidak ada pengaruh terhadap 

Return On Equity pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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Artinya apabila Debt to Equity Ratio dan pertumbuhan penjualan 

mengalami peningkatan maka diikuti oleh peningkatan Return On Equity. Dimana 

besarnya modal sendiri yang di berikan kepada perusahaan untuk melakukan 

aktivitas perusahaan maka akan meningkatkan penjualan, dengan meningkatnya 

penjualan maka akan dikuti oleh peningkatan laba yang di hasilkan oleh 

perusahaan. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Wulandari (2017) menyimpulkan bahwa Leverage, Ukuran 

Perusahaan dan Pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh 

Debt To Equity Ratio dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return On Equity 

pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 

sebagai berikut. 

1. Secara parsial diketahui bahwa Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh 

terhadap Return On Equity pada perusahaan perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana diperoleh thitung -1,437> ttabel-2,024 

dan sig 0,159> 0,05. 

2. Secara parsial diketahui bahwa pertumbuhan penjualan tidak memiliki 

pengaruh terhadap Return On Equity pada perusahaan perusahaan perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana diperoleh thitung 0,161< ttabel 

2,024 dan sig 0,837> 0,05. 

3. Secara simultan diketahui bahwa Debt to Equity Ratio dan pertumbuhan 

penjualan secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap Return On 

Equity pada perusahaan perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dimana diperoleh Fhitung 1,042< ttabel3,25 dan sig 0,368> 0,05. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan perlu menurunkan Debt to Equity Ratio nya, karena 

perusahaan yang hutangnya kecil akan memiliki beban bunga yang kecil. 

2. Sebaiknya perusahaan perlu meningkatkan pertumbuhan penjualan dan 

meminimalkan beban produksi sehingga dapat menghasilkan keuntungan 

yang lebih besar bagi perusahaan.   

3. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan tingkat Debt to Equity Ratio 

dalam aktivitas operasionalnya dan meningkatkan pertumbuhan penjualan 

sehingga dapat mempengaruhi Return On Equity pada perusahaan.  

4. Bagi penelitian selanjutnya, dapat melakukan penelitian dengan memperluas 

cakupan objek penelitian dengan variabel lain nya yang mempengaruhi 

Return On Equity serta menambah periode waktu penelitian sehingga dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. 
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